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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kasus kekerasan
terhadap anak di Kabupaten Trenggalek pada setiap tahunnya, sehingga perlu
dilaksanakan penanganan yang efektif dan efisien untuk meningkatkan pelayanan
dan penanganan anak korban kekerasan. Adapun yang menjadi tujuan penelitian
ini untuk mengkaji penanganan terhadap anak korban kekerasan di Kabupaten
Trenggalek dengan fokus pada implementasi di Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (Dinsos PPPA) Kabupaten Trenggalek.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis terhadap
Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 2
Tahun 2022 Tentang Standar Layanan Perlindungan Perempuan dan Anak serta
perspektif figh siyasah.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 1) Bagaimana penanganan
terhadap anak korban kekerasan di Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana
penanganan terhadap anak korban kekerasan di Kabupaten Trenggalek ditinjau
dari Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor
2 Tahun 2022 tentang Standar Layanan Perlindungan Perempuan dan Anak? 3)
Bagaimana penanganan terhadap anak korban kekerasan di Kabupaten Trenggalek
ditinjau dari figh siyasah?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris, dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif serta menggunakan pendekatan
deskriptif dan survei, dengan lokasi penelitian berada di Dinas Sosial PPPA
Kabupaten Trenggalek. Dengan Teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam hal teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kemudian untuk
pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi sumber.

Adapun hasil penelitian ini: 1) Penanganan terhadap anak korban
kekerasan di Kabupaten Trenggalek yang dilakukan oeh Dinsos PPPA telah
melakukan berbagai langkah dalam penanganan anak korban kekerasan, termasuk
upaya perlindungan dan pelayanan dengan melibatkan berbagai instansi terkait. 2)
Dalam konteks Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Nomor 2 Tahun 2022, penanganan yang dilakukan oleh Dinsos PPPA
Kabupaten Trenggalek telah berusaha untuk memenuhi standar layanan
perlindungan anak. 3) Dari perspektif figh siyasah penanganan anak korban
kekerasan di Kabupaten Trenggalek sejalan dengan prinsip-prinsip perlindungan
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anak dalam Islam. Pemerintah daerah telah berusaha untuk memenuhi kewajiban
mereka dalam melindungi hak-hak anak sesuai dengan ajaran agama Islam, yang
menekankan pentingnya keadilan dan perlindungan terhadap kaum lemah
terutama anak-anak dan perempuan. Namun, penelitian ini menemukan beberapa
tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya manusia, minimnya
fasilitas pendukung, tidak adanya UPTD PPPA (Unit Pelaksana Teknis Daerah
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak), serta kurangnya digitalisasi
layanan informasi dan aduan.
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This research is motivated by the increasing cases of child abuse in
Trenggalek Regency each year, necessitating effective and efficient handling to
improve services and treatment for child victims of violence. The aim of this
study is to examine the handling of child victims of violence in Trenggalek
Regency, focusing on the implementation by the Department of Social Affairs for
Women's Empowerment and Child Protection (Dinsos PPPA) of Trenggalek
Regency. The approach used in this research is an analysis of the Regulation of
the Minister of Women’s Empowerment and Child Protection No. 2 of 2022 on
Service Standards for Women's and Child Protection, as well as the perspective of
figh siyasah (Islamic political jurisprudence).

The research problems formulated in this study are: 1) How is the handling
of child victims of violence in Trenggalek Regency? 2) How is the handling of
child victims of violence in Trenggalek Regency viewed from the Regulation of
the Minister of Women’s Empowerment and Child Protection No. 2 of 2022 on
Service Standards for Women's and Child Protection? 3) How is the handling of
child victims of violence in Trenggalek Regency viewed from the perspective of
figh siyasah?

This study employs an empirical juridical type of research, using
qualitative research methods and descriptive and survey approaches. The research
location is at the Dinsos PPPA of Trenggalek Regency. Data collection techniques
include observation, interviews, and documentation. The data analysis techniques
used are data reduction, data presentation, and drawing conclusions. For data
validity checking, source triangulation is employed.

The results of this research are as follows: 1) The handling of child victims
of violence in Trenggalek Regency by the Social Service for Women’s
Empowerment and Child Protection (Dinsos PPPA) has implemented various
measures in dealing with child victims of violence, including protection and
service efforts by involving various related agencies. 2) In the context of the
Regulation of the Minister of Women's Empowerment and Child Protection
Number 2 of 2022, the handling carried out by Dinsos PPPA Trenggalek Regency
has strived to meet child protection service standards. 3) From the perspective of
figh siyasah, the handling of child abuse victims in Trenggalek Regency aligns
with the principles of child protection in Islam. The local government has
endeavored to fulfill their obligations in protecting children’s rights in accordance
with Islamic teachings, which emphasize the importance of justice and protection
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for the wvulnerable, especially children and women. However, this research
identified several challenges faced, such as limited human resources, inadequate
supporting facilities, the absence of a Regional Technical Implementation Unit for
Women's Empowerment and Child Protection (UPTD PPPA), and a lack of
digitalization of information and complaint services.
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